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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DOUBLE LOOP PROBLEM
SOLVING TERHADAP KEMAMPUAN SPASIAL DAN SELF AWARENESS
KELAS VIII SMP NEGERI 1 YOGYAKARTA

Oleh: Umi Nur Khanifah
3600041

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) keefektivan model
pembelajaran Double Loop Problem Solving dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan spasial siswa. (2) keefektivan
model pembelajaran Double Loop Problem Solving dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap self awareness siswa.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain
non equivalent control group design. Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas
yaitu model pembelajaran Double Loop Problem Solving serta variabel terikat yaitu
kemampuan spasial dan self awareness siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017, sedangkan sampel
penelitiannya adalah Kelas VIII E dan VIII F. Kelas VIII F dijadikan kelas
eksperimen dengan treatment berupa pembelajaran dengan model pembelajaran
Double Loop Problem Solving. Kelas VIII E dijadikan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan adalah pretest-posttest
kemampuan spasial, pretest-posttest self awareness, dan RPP yang dilengkapi dengan
Hypotetical Learning Trajectory (HLT). Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistika parametrik inferensial yaitu uji-t. Analisis data dilakukan
dengan bantuan software SPSS 16.0 dan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) model pembelajaran Double Loop
Problem Solving lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan spasial siswa. (2) model pembelajaran Double
Loop Problem Solving lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional
terhadap self awareness.

Kata Kunci: Efektivitas, Double Loop Problem Solving, Kemampuan Spasial, Self
Awareness

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pendidikan
sangat menentukan kemajuan suatu bangsa, begitu pula pada bangsa
Indonesia. Negara yang maju adalah negara yang memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa
ditentukan oleh pendidikannya, sehingga kualitas pendidikan bangsa
Indonesia harus ditingkatkan untuk kemajuan dan perubahan ke arah yang
lebih baik (Mulyadi, dkk, 2015: 370).

Salah satu bidang studi dalam pendidikan formal di Indonesia adalah
matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia (lbrahim dan Suparni, 2008: 35).

Matematika sangat penting bagi kehidupan manusia, karena dalam aktivitas



sehari-hari, manusia tidak dapat lepas dari hal-hal yang bersifat matematis
(Mulyadi, dkk, 2015: 371).

Pembelajaran matematika sekolah dasar hingga menengah secara umum
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) memahami
konsep matematika; (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam
menyelesaikan masalah; (3) menggunakan penalaran, memanipulasi, dan
menganalisa komponen pemecahan masalah; (4) mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika; (5)
menggunakan alat peraga sebagai alat kegiatan matematika; (6) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika; (7) memiliki sikap dan perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya; dan (8)
dapat melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika (Permendikbud nomor 58 tahun 2014).

Indikator-indikator tersebut masih belum bisa dicapai oleh siswa-siswa
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari hasil PISA dan TIMSS siswa Indonesia
yang tergolong rendah. PISA tahun 2015, menginformasikan bahwa dari 70
negara yang diukur Indonesia berada pada ranking 63 dengan skor rata-rata
386 yang artinya Indonesia menjadi negara dengan peringkat terbawah kedua
(Kuswidi, 2016: 5). Tanggal 6 Desember 2016, Kemendikbud secara resmi
telah merilis pencapaian skor PISA tahun 2015 melalui sebuah artikel online.
Peringkat dan capaian PISA Indonesia mengalami peningkatan. Peningkatan

tersebut cukup signifikan, yaitu sebesar 22,1 persen dari skor 375 pada tahun



2012 menjadi 386 pada tahun 2015 (Kemendikbud, 2016). Akan tetapi,
peningkatan tersebut belum dapat mengantarkan Indonesia pada posisi aman
dalam peringkat dunia. Siswa Indonesia mendapatkan peringkat 64 dari 72
negara yang mengikuti PISA 2015. Hasil studi PISA tersebut juga selaras
dengan hasil yang diperoleh TIMSS. Gunawan (2012) menyatakan bahwa
selama keikutsertaan Indonesia tidak ada perubahan yang signifikan dan
selalu berada di peringkat bawah.

Salah satu konsep dalam matematika yang diajarkan di sekolah adalah
konsep geometri. Geometri merupakan bagian dari matematika yang
mempelajari bentuk-bentuk benda (Haryono: 2014). Bentuk-bentuk benda
disini antara lain garis, bidang dan ruang. Stein (1980) menyatakan bahwa
geometri merupakan ilmu matematika yang membicarakan tentang titik, garis,
bidang, ruang dan kaitannya satu sama lain. Sebagai cabang dari matematika,
geometri memiliki banyak manfaat dalam kehidupan, sehingga geometri
menjadi ilmu yang penting dipelajari secara lebih luas (Murdani, dkk, 2013:
22).

Menurut National Council of Teachers of Mathematic (NCTM) terdapat
empat indikator yang harus dicapai dalam belajar geometri, yaitu: (1) mampu
menganalisis sifat dan karakteristik bangun dimensi dua atau dimensi tiga dan
mengembangkan alasan dari hubungan bangun geometris, (2) menentukan
lokasi dan menjelaskan hubungan spasial menggunakan sistem koordinat atau

menggunakan sistem penyajian lainnya, (3) menerapkan transformasi dan



menggunakan simetrisasi untuk menganalisis situasi matematis, dan (4)
menggunakan visualisasi, penalaran spasial, dan pemodelan geometris untuk
menyelesaikan permasalahan. Menurut Permendiknas No 20 tahun 2006
tentang Standar Isi, kemampuan geometri yang harus dicapai oleh siswa
SMP/MTs yaitu:

1. mampu mengidentifikasi bangun datar dan bangun ruang
menurut sifat, unsur atau kesebangunannya,

2. mampu melakukan operasi hitung yang melibatkan
keliling, luas, volume dan satuan pengukuran,

3. mampu melukis, membuat sketsa dan jaring-jaring dari
bangun dua dimensi atau tiga dimensi,

4. mampu mengaplikasikan konsep geometri dalam
pemecahan masalah.

Siswa Indonesia masih belum bisa mencapai indikator-indikator
geometri tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang masih
kesulitan dalam menjawab soal-soal materi geometri yang diteskan dalam
PISA dan TIMSS. Contoh soal yang telah diteskan studi TIMMS pada tahun

2011 kepada siswa adalah sebagai berikut.

Bangun di atas terbuat dari sejumlah kubus yang sama besar. Bangun tersebut
mempunyai lubang di tengahnya yang tembus sampai ke alas. Berapa banyak
kubus yang diperlukan untuk menutupi lubang tersebut?
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Gambar 1.1
Contoh Soal TIMSS Tahun 2011



Hanya 45 persen dari keseluruhan peserta didik di dunia yang menjawab
benar pada soal tersebut. Tiga negara Asia timur yang menjawab benar lebih
dari 80 persen yaitu Korea, Chinese Taipe, dan Jepang, sedangkan peserta
didik Indonesia hanya 26 persen yang menjawab benar. Terlihat dari pola
jawaban peserta didik Indonesia menjawab opsi D. Hal ini karena peserta
didik kita menghitung menggunakan rumus volume adalah panjang x lebar x
tinggi, lalu mengurangkannya dengan banyaknya kubus yang tampak pada
gambar, sehingga diperoleh hasil 18. Ketergantungan peserta didik Indonesia
pada rumus yang sudah jadi pada pelajaran matematika akan menimbulkan
kesulitan bagi mereka saat menghadapi soal pemecahan masalah atau soal
yang tidak rutin. Hal ini memperlihatkan rendahnya kemampuan spasial siswa
yang sangat diperlukan untuk memahami materi geometri (Gunawan, 2012).

Selain pada studi TIMSS, materi geometri juga diteskan dalam studi
PISA. Berikut contoh soal yang telah diteskan studi PISA tahun 2003 kepada

siswa.

Rock Concert
For a rock concert a rectangular field of size 100 m by 50 m was reserved for the
audience. The concert was completely sold out and the field wayx full with all the fany
standing. Which one of the following is likely to be the best estimate of the total number of
people attending the concert?

A 2000 B 5000 .20 000 D. 50000  E. 100000

Untuk konser music rock, sebuah lapangan yang berbentuk persegi panjang berukuran
panjang 100 meter dan lebar 50 meter disiapkan untuk pengunjung. Tiket terjual habis
bahkan banyak fans yang berdiri. Berapakah kira-kira banyaknya pengunjung konser
tersebut?

A, 2000 B, 5000 €. 20,000 D. 50,000 E. 100,000
(PISA 2003)

Gambar 1.2
Contoh Soal PISA Tahun 2003



Analisis hasil PISA dari soal tersebut hanya 28 persen siswa yang
menjawab benar, yaitu dengan jawaban 20.000, sisanya menjawab salah
(Wardhani dan Rumiati, 2011: 53). Ketika siswa menyelesaikan soal tersebut,
boleh jadi siswa sukses dalam menghitung luas lapangan, namun siswa tidak
berhasil dalam memperkirakan berapa banyaknya orang yang dapat termuat di
lapangan untuk tiap meter persegi. Siswa Indonesia juga mengalami kesulitan
dalam hal tersebut yang disebabkan mereka kurang terbiasa melakukan
perkiraan pada suatu situasi.

Selain pemaparan di atas, rendahnya kemampuan geometri yang
dimiliki oleh siswa juga ditunjukkan oleh hasil perolehan Ujian Nasional
SMP/MTs Tahun 2015/2016. Daya serap matematika siswa pada materi
geometri dan pengukuran memiliki presentase yang paling rendah
dibandingkan dengan materi matematika lainnya, baik secara provinsi,
kota/kabupaten, maupun sekolah, seperti yang tertera pada gambar dibawah

ini (BSNP, 2016).

Provins: 04 - DI YOGYAKARTA ( 51488 Sisna

KotaKab, = 01 -KOTA YOGYAKARTA (8514 Siswa )
Sekolab : 022 - SMP NEGERI 14 YOGYAKARTA ( 136 Siswa )
No Kemampuan Yang Diuji Sekolah | Kota/Kab. | Prop. Nas.
1 Geometri dan Pengukuran 63.91 60,53 5242 47,19
2 Aljabar 66,24 64,39 56,64 52,97
3 Statistika dan Peluang 66.79 63.58 53,65 2R8.73
= Bilangan 68,58 635,43 58,21 52,74
Gambar 1. 3

Perolehan Ujian Nasional SMP/MTs Tahun 2015/2016
Hasil studi pendahuluan tes soal geometri siswa di kelas VIII SMP

Negeri 1 Yogyakarta juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam



menyelesaikan materi geometri masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru, siswa masih mengalami kesulitan mengerjakan
soal-soal yang berhubungan dengan kemampuan geometri.

Salah satu konsep dalam geometri adalah kemampuan spasial.
Rendahnya kemampuan geometri menandakan rendahnya kemampuan
spasial. Menurut siswa, dalam soal geometri kebanyakan mereka hanya
belajar rumus untuk menghitung luas maupun keliling. Namun ketika objek
dimanipulasi bentuknya, siswa mengalami kesulitan menggunakan rumus
yang telah mereka ketahui tersebut. Siswa juga masih mengalami kesulitan
ketika diminta untuk membayangkan benda dalam dimensi tiga. Berdasarkan
uraian tersebut terdeteksi bahwa kemampuan spasial siswa rendah.

Kemampuan spasial merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali
berbagai hubungan dalam bentuk gambar, meliputi kemampuan menemukan
gambar, membedakan gambar, bayangan cermin dan membentuk bangun tiga
dimensi (Sutanto, 2009: 185). Setiap orang membutuhkan kemampuan spasial
untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya. Misalnya ketika
seseorang hendak bepergian, maka dia akan berpikir untuk mencari jalan yang
lebih singkat, mencari tempat menginap yang lebih strategis dan efisien, cara
mengatur barang bawaannya sehingga lebih mudah dibawa, lebih ringkas, dan
hemat. Ketika seseorang sedang merancang suatu penyelesaian dari suatu

masalah maka sebenarnya orang tersebut sedang berpikir menggunakan



kemampuan spasialnya karena dia sedang melakukan visualisasi alur tertentu
dalam pikirannya.

Tambunan (2006) meneliti bahwa pemahaman pengetahuan spasial
dapat mempengaruhi kinerja yang berhubungan dengan tugas-tugas akademik
terutama matematika, membaca dan IPA. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Parwata, dkk (2013) menjelaskan bahwa kemampuan spasial merupakan
tuntutan kurikulum yang harus diakomodasi dalam pembelajaran di kelas.
Kemampuan spasial ini diperlukan dalam belajar matematika khususnya
geometri. Penggunaan kemampuan spasial seperti membuat bagan dan
bentuk-bentuk geometri dapat membantu anak menguasai matematika.

Kemampuan spasial sangat penting untuk ditingkatkan dalam
pembelajaran matematika khususnya geometri. Hal ini mengacu pada hasil
penelitian National Academy of Science yang mengemukakan bahwa setiap
siswa harus mengembangkan kemampuan dan penginderaan spasial yang
sangat berguna dalam memahami relasi dan sifat-sifat dalam geometri untuk
memecahkan masalah matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Faradhila, dkk, 2013).

Kemampuan spasial sangat penting, namun dalam sistem pendidikan
nampaknya hal tesebut masih sangat kurang diperhatikan. Tambunan (2006)
menyatakan bahwa berdasarkan pengalamannya khususnya dalam
pemeriksaan psikologi terhadap anak-anak usia sekolah yang mengalami

masalah membaca dan masalah kesulitan matematika, nampaknya faktor



kemampuan spasial kurang diperhitungkan sebagai kemungkinan salah satu
faktor penyebabnya. Selama ini pembelajaran geometri di sekolah tidak selalu
mengutamakan kemampuan spasial dan abstraksi. Pada tataran teknis
pembelajaran, seringkali siswa hanya diminta untuk menghafal rumus
kemudian langsung latihan soal. Hal ini membuat kemampuan spasial siswa
menjadi kurang terlatih meskipun nilai hasil ulangan mereka baik. Maier
menyatakan bahwa kebanyakan kurikulum yang diterapkan, kemampuan
spasial dalam pembelajaran matematika khususnya geometri sering tidak
dianggap penting, siswa hanya diminta menghafal rumus dan memasukkan
bilangan untuk menjawab soal (Suhito, dkk, 2014).

Ahmad dan Jaelani (2015: 1) mengungkapkan bahwa kemampuan
spasial dapat ditingkatkan melalui pelatihan penyelesaian masalah
kemampuan spasial, melakukan aktivitas yang melibatkan obyek-obyek
geometri, dan melakukan pembelajaran geometri yang didalamnya melibatkan
aktivitas nyata, aktivitas menggambar dan aktivitas berbantuan komputer
yaitu software geometri yang dinamis. Berdasarkan hal tersebut, untuk
meningkatkan kemampuan spasial, siswa harus difasilitasi dengan suatu
pembelajaran yang dirancang agar siswa melakukan aktivitas nyata yang
berhubungan dengan geometri.

Selain kemampuan spasial, dalam proses pembelajaran siswa juga perlu
meningkatkan perilaku yang mendukung upaya peningkatan hasil belajar.

Salah satunya siswa harus mampu mengendalikan dirinya dalam proses
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pembelajaran agar dicapai hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan dalam
suatu pembelajaran, bukan hanya pola berpikir yang perlu dilatih namun sikap
dan perilaku juga mempengaruhi proses dan hasil belajar. Komponen afektif
yang perlu ditingkatkan, salah satunya adalah kesadaran diri atau self
awareness. Seseorang dengan kesadaran diri yang baik akan lebih mengerti
mengapa dia merasakan apa yang dia rasakan dan melakukan apa yang dia
lakukan.

Self awareness menurut Goleman (1997) yaitu mengetahui apa yang
kita rasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu
pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. Seseorang dikatakan
memiliki kesadaran diri jika dia mampu memahami emosi yang sedang
dirasakan, kritis terhadap informasi mengenai diri sendiri, dan sadar tentang
diri sendiri secara nyata. Secara singkat, kesadaran diri dapat diartikan sebagai
suatu sikap sadar seseorang mengenai pikiran, perasaan dan evaluasi diri yang
ada dalam dirinya sendiri (Goleman, 2014: 3).

Tingkat kesadaran diri siswa masih tergolong rendah. Hal ini diamati
ketika peneliti melakukan Program Pengenalan Profesi Guru (PPPG) dan
Program Latihan Profesi (PLP). Peneliti melakukan obsevasi dalam proses
pembelajaran, terlihat bahwa siswa cenderung tidak menyadari hakikatnya
sebagai seorang siswa adalah untuk belajar. Observasi yang dilakukan peneliti

di kelas menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih kurang mampu
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memahami dirinya sendiri, sehingga siswa tidak dapat mengoptimalkan
perannya dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa masih malu bertanya
tentang materi yang belum dipahami. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa
belum menyadari kebutuhannya dalam belajar dan tindakan yang harus
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Kesadaran diri siswa yang masih rendah juga diduga mempengaruhi
rendahnya peringkat siswa Indonesia dalam TIMS dan PISSA. Rendahnya
peringkat ini dikarenakan siswa belum sadar bahwa kodratnya sebagai siswa
adalah untuk belajar. Siswa yang tidak memiliki kesadaran diri yang baik
akan sulit bekerja dalam kelompok. Padahal dalam proses pembelajaran,
kerjasama sangatlah diperlukan siswa untuk mencapai tujuan belajarnya.
Sudah terbukti bahwa seorang pemimpin yang sukses adalah seorang yang
menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. Mereka mengoptimalkan
kekuatan diri dan menggunakan kerjasama tim untuk menutup kelemahan
dirinya (BPKP, 2007: 11).

Pernyataan di atas dapat dijadikan landasan bahwa kemampuan spasial
dan self awareness siswa masih rendah, maka kemampuan spasial dan self
awareness siswa perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran diperlukan suatu cara belajar yang mendukung siswa
mengembangkan kemampuan spasial dan kesadaran dirinya. Hal ini agar
mereka dapat bekerjasama dengan orang lain dalam proses pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan spasial serta kesadaran diri.
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Namun, dalam sistem pendidikan di Indonesia, tidak semua guru
memperhatikan cara yang sesuai untuk diterapkan guna meningkatkan hal
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP
Negeri 1 Yogyakarta, guru masih menerapkan model pembelajaran
konvensional (teacher center). Menurut guru, model pembelajaran
konvensional lebih efektif digunakan, karena guru dapat dengan mudah
mengontrol  kondisi kelas. Selain itu apabila menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi, siswa tidak memanfaatkan waktu dengan baik
dan kondisi kelas menjadi kurang kondusif. Guru juga mengalami kesulitan
dalam mengamati kegiatan siswa dan tidak dapat langsung menemukan siswa
yang mengalami kesulitan. Akibatnya, guru tidak dapat langsung mengambil
tindakan untuk menangani siswa yang mengalami kesulitan memahami
materi.

Kegiatan pembelajaran yang selama ini dilakukan adalah guru
menjelaskan materi di depan kelas, kemudian siswa diberi kesempatan
mencatat. Kegiatan dilanjutkan dengan guru memberikan contoh soal dan
penyelesaiannya. Setelah guru menjelaskan langkah-langkah penyelesaian,
guru menginstruksikan siswa untuk mengerjakan latihan soal baik yang ada
pada buku paket atau pada LKS yang telah disiapkan guru. Proses
pembelajaran yang demikian akan menghambat siswa untuk dapat

mengembangkan kemampuan self awareness.
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Berdasarkan uraian di atas, kemampuan spasial dan self awareness
siswa perlu ditingkatkan. Kemampuan spasial memang sangat penting,
sehingga para guru dituntut untuk memberikan perhatian lebih dari cukup agar
kemampuan spasial diajarkan sungguh-sungguh sesuai dengan amanat
kurikulum (Edy, 2013). Hal ini menandakan bahwa, alternatif pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan spasial matematika dan self awareness
siswa sangat dibutuhkan. Alternatif pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran yang harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah untuk
memahami konsep-konsep dalam sebuah kelompok belajar (Parwata, dkKk,
2013).

Sesuai dengan hal tersebut, salah satu alternatif yang dapat digunakan
adalah dengan model pembelajaran Double Loop Problem Solving. Model
pembelajaran Double Loop Problem Solving dipilih karena memungkinkan
siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran dengan baik serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir spasial matematika dan self awareness.
Pembelajaran dengan model pembelajaran Double Loop Problem Solving
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan,
pengalaman menemukan, mengenali dan memecahkan masalah dengan
berbagai alternatif solusi jawaban (Nurjanah, dkk, 2015). Penerapan model

pembelajaran Double Loop Problem Solving ini diharapkan dapat menjadi
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inovasi dalam proses pembelajaran di kelas sehingga proses pembelajaran
lebih efektif.

Penyampaian materi pada model pembelajaran Double Loop Problem
Solving ini dilakukan dengan dua tahapan loop yang berbeda, tetapi saling
terkait. Loop solusi 1 ditujukan untuk mendeteksi penyebab masalah yang
paling langsung, kemudian merancang dan menerapkan solusi sementara.
Loop solusi 2 berusaha untuk menemukan penyebab yang arahnya lebih
tinggi, kemudian merancang dan mengimplementasikan solusi dari akar
masalah.

Setelah mengamati berbagai masalah berkaitan kemampuan spasial
dan self awareness dalam pembelajaran di sekolah, serta berdasarkan uraian di
atas, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian berkenaan dengan masalah
tersebut. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran yang terangkum dalam judul penelitian “Efektivitas Model
Pembelajaran Double Loop Problem Solving Terhadap Kemampuan Spasial
dan Self Awareness Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat disusun
identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kemampuan matematika siswa pada materi geometri siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Yogyakarta rendah.
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2. Pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Yogyakarta kurang mampu
untuk meningkatkan kemampuan spasial dan self awareness siswa.
3. Kemampuan spasial dan self awareness siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Yogyakarta perlu untuk difasilitasi.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya,
mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang
dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan terhadap
masalah yang akan diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan
pada efektivitas model pembelajaran Double Loop Problem Solving terhadap
kemampuan spasial dan self awareness siswa.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar
belakang dan batasan masalah sebelumnya adalah sebagai berikut.

1. Apakah model pembelajaran Double Loop Problem Solving lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan spasial siswa?

2. Apakah model pembelajaran Double Loop Problem Solving lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap self

awareness siswa?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui keefektivan model pembelajaran Double Loop Problem
Solving dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan spasial siswa.

2. Mengetahui keefektivan model pembelajaran Double Loop Problem
Solving dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
terhadap self awareness siswa.

F. Asumsi Dasar
Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagali
landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim, dkKk,

2015: 22). Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Double Loop
Problem Solving yang diterapkan oleh peneliti kepada kelas eksperimen,
sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti.

2. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan spasial materi
kubus dan balok dengan serius dan individual, sehingga hasil pretest dan
posttest menggambarkan kemampuan spasial siswa.

3. Siswa mengerjakan skala sikap pretest dan posttest self awareness dengan
serius dan individual, sehingga hasil pretest dan posttest menggambarkan

self awareness siswa.
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G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dibidang pendidikan serta dapat
bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran mata pelajaran
matematika materi bangun ruang sisi datar terutama pada penerapan
model pembelajaran Double Loop Problem Solving terhadap
peningkatan kemampuan spasial dan self awareness peserta didik.

Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih
mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik

penelitian tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam

meningkatkan kemampuan spasial dan self awareness pada
pembelajaran matematika, khususnya pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar, serta dapat meningkatkan minat siswa pada

pembelajaran matematika.

. Bagi guru, terutama guru mata pelajaran matematika, hasil penelitian

ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai variasi dan

alternatif model pembelajaran matematika yang dapat digunakan
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sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan spasial dan self

awareness siswa.

c. Bagi mahasiswa, menambah pengetahuan tentang inovasi-inovasi

model pembelajaran matematika terutama model pembelajaran Double

Loop Problem Solving serta dapat menjadi bekal dalam mengajar.

H. Definisi Operasional

1. Efektivitas

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran

keberhasilan suatu perlakuan. Adapun secara operasional, model

pembelajaran Double Loop Problem Solving dikatakan lebih efektif

terhadap kemampuan spasial dan self awareness siswa dengan

penjabaran sebagai berikut.

a.

b.

Kemampuan Spasial

Model pembelajaran Double Loop Problem Solving dalam
penelitian ini  dikatakan lebih efektif dibandingkan model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan spasial apabila
rata-rata skor n-gain kemampuan spasial siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata skor n-gain kelas kontrol.
Self Awareness

Model pembelajaran Double Loop Problem Solving dalam
penelitian ini dikatakan lebih efektif dibandingkan model

pembelajaran konvensional terhadap self awareness apabila rata-
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rata skor posttest self awareness siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.
2. Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving
Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving adalah
variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah dengan
penekanan pada pencarian kausal (penyebab) utama dari timbulnya
masalah. Langkah-langkah model pembelajaran Double Loop Problem
Solving adalah sebagai berikut.
a. ldentifikasi.
b. Deteksi Kausal.
c. Solusi Tentatif.
d. Pertimbangan Solusi.
e. Analisis Kausal.
f. Deteksi Kausal Lain.
3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru
dalam mengajar matematika di tempat penelitian yang akan
dilaksanakan.
4. Kemampuan Spasial
Kemampuan spasial yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah kemampuan untuk mengamati, melihat, memperkirakan,
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mempresentasikan, dan membayangkan bentuk geometri bidang dan

ruang. Indikator kemampuan spasial adalah sebagai berikut.

a.

Spatial Perception, yaitu mampu mengidentifikasi obyek-obyek
vertikal dan horizontal, meskipun posisi obyek dimanipulasi.
Spatial Visualization, yaitu mampu melihat komposisi suatu obyek
setelah dimanipulasi posisi dan bentuknya.

Mental Rotation, yaitu mampu mengidentifikasi suatu obyek dan
unsur-unsur yang telah dimanipulasi posisinya, dimana manipulasi
berupa rotasi terhadap obyek.

Spatial Relation, yaitu mampu mengidentifikasi hubungan antar
obyek dalam ruang.

Spatial Orientation, yaitu mampu mengidentifikasi kedudukan

relatif suatu obyek terhadap obyek-obyek disekitarnya.

. Self Awareness

Self Awareness yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kesadaran diri dalam pembelajaran matematika. Indikator self

awareness adalah sebagai berikut.

a.

b.

C.

Emotional awareness: mengenal emosi diri dan pengaruhnya.
Accurate self assasement: mengetahui kekuatan dan keterbatasan
diri.

Self confidence: pengertian yang mendalam akan kemampuan diri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Model pembelajaran Double Loop Problem Solving lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan spasial siswa.

2. Model pembelajaran Double Loop Problem Solving lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap self
awareness siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan
beberapa saran bagi guru matematika dan penelitian sebagai berikut.

1. Bagi guru matematika, peneliti menyarankan untuk menerapkan
pembelajaran dengan model Double Loop Problem Solving untuk
memfasilitasi kemampuan spasial siswa, dengan memperhatikan
pemilihan materi geometri, serta permasalahan-permasalahan yang akan

diberikan pada siswa. Hal ini bertujuan agar permasalahan geometri

109
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tersebut  dapat diselesaikan dengan dua loop yang berbeda guna

membantu siswa mengembangkan kemampuan spasial.

Bagi penelitian berikutnya, peneliti menyarankan beberapa hal berikut.

a. Model pembelajaran Double Loop Problem Solving dapat
menimbulkan resiko, yaitu bagi siswa yang kemampuan akademiknya
kurang baik akan sulit mengikuti proses berpikir dalam model
pembelajaran ini. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyarankan
pada peneliti selanjutnya agar mendesain pembelajaran dengan selalu
mengawasi dan mendampingi siswa dalam proses pembelajaran serta
lebih memperhatikan seluruh siswa terutama siswa yang memiliki
kemampuan akademik kurang baik. Hal tersebut bertujuan agar
apabila dalam proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan, guru
dapat langsung membimbing siswa dalam proses berfikirnya dan
menyelesaikan masalah dengan dua loop yang berbeda.

b. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar melakukan
persiapan dengan baik termasuk melakukan pendekatan kepada siswa
sebelum melakukan penelitian agar mengetahui karakter dan
kemampuan masing-masing siswa. Sehingga dapat mendesain dengan
matang pelaksanaan model pembelajaran Double Loop Problem

Solving.
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Perlakuan dalam model pembelajaran Double Loop Problem Solving
untuk meningkatkan kemampuan spasial sebaiknya disesuaikan
dengan masing-masing indikator spasial. Ada tahapan-tahapan yang
lebih ditekankan sesuai dengan kebutuhan setiap indikator. Karena,
setiap indikator dalam kemampuan spasial berbeda. Peneliti juga
menyarankan pada  penelitian selanjutnya untuk menambahkan
variasi pada pelaksanaan model pembelajaran Double Loop Problem
Solving disesuaikan dengan indikator kemampuan spasial. Contohnya
pada indikator Spasial Perception lebih ditekankan tahap analisis
kausal pada model Double Loop Problem Solving karena pada tahap
ini lebih banyak mengidentifikasi permsalahan utama yang arahnya
lebih spesifik. Sesuai dengan indikator Spasial Perception yang
mengidentifikasi objek-objek vertikal atau horizontal meskipun posisi
objek dimanipulasi.

Peneliti yang selanjutnya disarankan melakukan observasi dikelas dan
pendekatan terhadap siswa secara matang sebelum melakukan
penelitian. Hal ini dikarenakan perlakuan yang diberikan dalam waktu
singkat akan sulit dapat mengubah sikap siswa. Diharapkan dengan
pendekatan yang baik, peneliti mampu memahami karakter siswa
sehingga peneliti dapat memberikan perlakuan dengan tepat saat

proses pembelajaran untuk meningkatkan self awareness siswa.
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